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Abstrak
 

Penelitian ini merupakan analisis terhadap implikasi dari risiko terjadinya hukum pelindungan data pribadi

oleh entitas yang berada dalam posisi dominan yang terjadi pada kasus Bundeskartellamt melawan Meta.

Penelitian ini akan menggunakan metode yuridis-normatif. Penelitian ini akan membahas mengenai teori

<em>consent</em> dalam rezim pelindungan data pribadi, prinsip pemrosesan data pribadi, dan entitas

yang berada dalam posisi dominan sebagai pengendali data pribadi. Pertama-tama, penelitian ini akan

menganalisis kebijakan dari pemrosesan data pribadi yang dilakukan oleh Meta. Penelitian atas kebijakan

tersebut dilakukan karena pemrosesan data pribadi yang dilakukan oleh Meta telah melanggar prinsip

kepatuhan hukum, keadilan, dan transparan, sebab Meta melakukan pemrosesan data pribadi secara otomatis

dan telah mengambil data pribadi penggunanya dari luar produk yang dimilikinya melalui cookies. Maka

dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan pemrosesan data pribadi yang dilaksanakan

oleh Meta tersebut. Di sisi lain, posisi Meta pada pasar media sosial dunia menduduki posisi yang dominan,

terutama di Jerman. Dalam menjalankan kebijakan pemrosesan data pribadinya, Meta telah

menyalahgunakan posisi dominannya untuk memaksa penggunanya agar memberikan persetujuan atas

kebijakannya. Hal tersebut kemudian memicu perhatian dari Bundeskartellamt, badan anti monopoli Jerman

yang menilai bahwa tindakan dari Meta tersebut merupakan bentuk dari penyalahgunaan posisi dominan.

Maka dari itu, penelitian ini dilakukan juga untuk menganalisis implikasi pelanggaran hukum pelindungan

data pribadi yang dilakukan oleh entitas yang berada pada posisi dominan.

......This research is an analysis of the implication of personal data protection law violations risk by entities

in dominant positions, as seen in the Bundeskartellamt versus Meta case. This research will adopt a

juridical-normative approach. This research will explain the theory of consent within the framework of

personal data protection law, the principle of personal data processing, and the role of dominant entities as

data controller. First and foremost, this research will analyze the Meta’s policies regarding personal data

processing, prompted by the fact that Meta’s processing of personal data has violated the lawfulness,

fairness, and transparency principle due to its automated data processing practices and profiling its user

personal data from external sources through cookies. Therefore, this research aims to analyze the

implementation of personal data processing policies by Meta. On the other hand, Meta’s dominant position

in the global social media market, especially Germany, has led it to exploit its dominance by forcing its user

to consent to Meta’s privacy policies. Those activities triggered the attention of Bundeskartellamt, Germany

antitrust authority, which deemed Meta’s action as an abuse of its dominant position. Therefore, this

research is also aims to analyze the implication of personal data protection law violations committed by

dominant positions entity.
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